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Abstrak. Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah bentuk, jenis dan penggunaan komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa
asing di perguruan tinggi. Penelitian dilaksanakan di Jurusan Bahasa Asing FBS UNM dengan
sampel penelitian adalah mahasiswa semester Il pada Jurusan Bahasa Asing. Data dikumpulkan
melalui observasi dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman
yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dosen paling banyak menggunakan komunikasi fatik dalam proses
pemelajaran bahasa asing yang difokuskan pada kompetensi berbicara. Setelah itu secara
berurut pada kompetensi menulis, mendengarkan dan membaca. Komunikasi fatik
diungkapkan dalam tiga bentuk kalimat yakni kalimat pernyataan, kalimat tanya dan kalimat
perintah/ajakan. Penggunaan komunikasi fatik dalam pembelajaran bahasa Jerman sebanyak
198 diantaranya kalimat pernyataan sebanyak 89, kalimat tanya sebanyak 73 dan kalimat
perintah sebanyak 36. Sementara itu, jumlah penggunaan komunikasi fatik dalam
pembelajaran bahasa Arab sebanyak 228 dengan perincian kalimat pernyataan sebanyak 70,
kalimat tanya sebanyak 16 dan kalimat perintah sebanyak 142. Pada pembelajaran bahasa
Mandarin, penggunakan komunikasi fatik sebanyak 191 dengan klasifikasi kalimat pernyataan
sebanyak 19, kalimat tanya sebanyak 92 dan kalimat perintah sebanyak 80. Selama proses
pembelajaran berlangsung, komunikasi fatik (small talk) digunakan pada setiap fase baik itu
pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup pembelajaran.

Kata Kunci: Komunikasi Fatik, Pembelajaran Bahasa, Bahasa Asing

PENDAHULUAN

Kompetensi berbahasa merupakan salah satu jenis kecerdasan yang
diilustrasikan dengan kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa secara
efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan ini meliputi kemampuan
memahami dan menghasilkan kata-kata, kalimat, dan teks yang tepat dan efektif
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Ludwig Wittgenstein mengemukakan "“Die
Grenzen meiner Sprache sind die Grenzen meiner Welt" yang dapat dimaknai bahwa
batas bahasa seseorang adalah batas dunianya. Semakin baik kompetensi berbahasa
seseorang maka semakin banyak pula peluang yang akan dimiliki untuk berkarir di
belahan dunia manapun.

Pemerolehan kompetensi berbahasa baik itu bahasa Inggris sebagai bahasa
internasonal mapun beberapa bahasa asing lainnya dapat dilakukan melalui
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pendidikan formal atau nonformal. Universitas Negeri Makassar (UNM) merupakan
salah satu perguruan tinggi ternama di wilayah Indonesia bagian timur yang
memfasilitasi pemelajaran bahasa Jerman, Arab dan Mandarin sebagai bahasa asing
pada Jurusan Bahasa Asing Fakultas Bahasa dan Sastra. Pengajaran bahasa asing
dilakaukan dengan mengintegrasikan keempat kompetensi berbahasa yakni membaca
(reading), menyimak (listening), menulis (schreiben), dan berbicara (sprechen) dengan
penguasaan kosakata (vocabulary) dan tata bahasa (grammar) dalam suatu kurikulum
dengan mengacu pada standar KKNI. Pengajaran bahasa asing di FBS UNM diperoleh
dari semester pertama hingga semester keempat sesuai dengan standar dan tingkatan
level dari masing-masing bahasa.

Keterampilan berbicara merupakan suatu kompetensi berbahasa yang dijadikan
sebagai salah satu ujung tombak pengukuran kualitas keterampilan berbicara
seseorang. Semakin lama durasi seseorang untuk mempelejari suatu bahasa akan
berbanding lurus dengan kualitas pemahaman kosakata dan tata bahasa. Fenomena
yang kerap kali terjadi dalam berkomunikasi adalah adanya penurunan kualitas
keterampilan berbicara yang secara signifikan. Salah satu penyebab penurunan
tersebut adalah adanya kecemasan dan rasa takut dalam berbicara. Chao et al. (2022),
Diep et al. (2022), Liu et al. (2021) dan Ulupinar (2018) melalui studinya mengemukakan
bahwa rendahnya kualitas keterampilan berbicara bahasa inggris dan bahasa asing
seseorang disebabkan oleh adanya rasa takut, khawatir dan ketidak percayaan diri
ketika seseorang berkomunikasi secara lisan.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dan informasi yang diperoleh dari
kegiatan curah pendapat bersama para dosen pengampu mata kuliah kompetensi
bahasa Jerman, bahasa Arab dan Mandarin menunjukkan bahwa kualitas kompetensi
berbahasa mahasiswa mengalami penurunan pada setiap semester, khususnya pada
keterampilan berbicara. Aspek ini merupakan salah satu kompetensi produktif yang
memiliki tingkat kesulitan tersendiri bagi mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan dari
tingginya persentase nilai mata kuliah keterampilan berbicara mahasiswa yang masih
berada pada predikat C. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat problematika
dalam pemelajaran bahasa asing, khususnya yang berkaitan dengan keterampilan
berbicara. Pawlak (2021), Su (2021) dan Zheng (2022) melalui studinya mengemukakan
bahwa terdapat empat problematika dalam pemelajaran bahasa asing yakni rasa tidak
percaya diri pada kualitas kemampuan berbahasa, rendahnya penguasaan kosakata,
lemahnya pemahaman budaya dan tatabahasa serta adanya kecemasan dalam
berkomunikasi secara lisan.

Problematika dalam pemelajaran bahasa asing merupakan suatu isu dan
fenomena yang dapat dikatakan sebagai suat topik penelitian yang setiap tahun terus
diteliti dan dikaji oleh beberapa peneliti dan para pakar ilmu pendidikan bahasa.
Kaitannya dalam pemelajaran bahasa Jerman di perguruan tinggi, Balkaya et al. (2020)
dan Wijayati et al. (2022) mengemukakan bahwa mahasiswa kerap kali mengalami
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kendala dalam memformulasikan ide ke dalam suatu karya baik secara lisan maupun
tulisan. Selain itu, mahasiswa juga memiliki ketakutan yang sangat besar ketika mereka
ingin mengungkapkan informasi secara lisan. Pemelajaran bahasa Arab juga memiliki
problematika tertentu seperti bahasa asing lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Holloway et al. (2023) dan Sun (2021) menunjukkan bahwa minimnya
perbendaharaan kosakata dan kurangnya pemahaman tata bahasa sangat
berpengaruh terhadap kualitas keterampilan berbahasa mahasiswa. Mahasiswa kerap
kali mengalami kecemasan dan tidak percaya diri dalam berkomunikasi.

Beberapa problematika di atas juga menjadi suatu fenomena dalam
pemelajaran bahasa asing di FBS UNM. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam
melaksanakan pemelajaran baik secara daring maupun luring dan pengalaman
sebagai observer partisipatif dalam pengajaran bahasa asing diperoleh informasi
bahwa minimnya perbendaharaan kosakata, kurangnya pemahaman tata bahasa,
suasana pemelajaran yang masih didominasi oleh bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar perkuliahan, serta adanya rasa tidak percaya diri pada mahasiswa
berdampak pada timbulnya kecemasan dalam berbicara bahasa asing. Kecemasan
tersebut dapat diamati ketika mahasiswa bercakap dan berdiskusi menggunakan
bahasa asing yang dipelajari baik pada saat proses pemelajaran berlangsung maupun
ketika mahasiswa mengerjakan tugas atau proyek yang berkaitan dengan
keterampilan berbicara.

Hasil FGD yang telah dilakukan oleh peneliti bersama beberapa mahasiswa
yang belajar bahasa asing juga diperoleh informasi bahwa mahasiswa sering kali
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide secara lisan dan belum mampu
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan dan ungkapan-ungkapan
lainnya pada saat berkomunikasi dalam bahasa asing. Keresahan yang mereka
sampaikan dapat dimaknai bahwa kecemasan dalam berbicara merupakan
permasalahan utama mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka.

Beragam upaya telah dilakukan untuk mengatasi kecemasan mahasiswa dalam
berbahasa asing melalui implementasi model, metode, strategi, teknik dan media
pemelajaran, namun hingga saat ini sebagian besar mahasiswa masih merasa cemas
dan tidak percaya diri ketika berbicara bahasa asing. Oleh sebab itu, diperlukan suatu
upaya yang berkaitan dengan kebiasaan dosen dan mahasiswa berkomunikasi satu
sama lain baik di dalam maupun di luar kelas. Salah satu bentuk komunikasi yang
dimaksudkan adalah komunikasi fatik atau yang sering dikenal dengan small talk.
Wiener et al. (2022) melalui studi ragam komunikasi yang digunakan dalam dunia
bisnis mengemukakan bahwa komunikasi fatik merupakan suatu strategi yang
berdampak positif terhadap tingkat kenyamanan dalam berkomunikasi. Lebih lanjut
Wei & Mao (2023) menambahkan bahwa komunikasi fatik merupakan suatu bentuk
dan strategi komunikasi yang difokuskan pada ungkapan-ungkapan tertentu yang
menjadikan percakapan seseorang terkesan lebih santai dan apa adanya. Kaitannya
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dalam proses belajar mengajar, diperoleh informasi dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dooly & Tudini (2016) bahwa komunikasi fatik dapat mengatasi
ketegangan dalam proses pemelajaran karena bentuk komunikasi ini secara psikologis
dapat menciptakan suasana pemelajaran yang lebih santai. Sehingga dapat
diasumsikan bahwa komunikasi fatik dapat dijadikan sebagai salah satu solusi yang
dapat mengatasi kecemasan berbahasa asing mahasiswa.

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah
bentuk, jenis dan penggunaan komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing di
perguruan tinggi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu kajian literasi
untuk melakukan pembaruan dan inovasi dalam penelitian dan pembelajaan bahasa
asing di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang terfokus pada komunikasi fatik
dan pemelajaran bahasa asing yakni bahasa Jerman, Arab, dan Mandarin di Fakultas
Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar. Penelitian dilaksanakan di Jurusan
Bahasa Asing FBS UNM dengan sampel penelitian adalah mahasiswa semester Il pada
Jurusan Bahasa Asing. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi serta
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari empat tahap
yakni pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian
(data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Studi kualitatif pada penelitian ini difokuskan pada pengambilan data dan
informasi tentang penggunaan komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing di
perguruan tinggi. Hasil penelitian diperoleh dari observasi partisipatif yang dilakukan
peneliti dengan hadir menyaksikan dan mengamati penggunaan komunikasi fatik
dalam pemelajaran bahasa Jerman, Arab dan Mandarin. Pengamatan dilakukan selama
sembilan pekan dengan estimasi tiga pekan untuk masing-masing pemelajaran
Jerman, Arab dan Mandarin pada semester Il. Hasil observasi menunjukkan bahwa
frekuensi komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Frekuensi komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing
selama sembilan pekan

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah total komunikasi fatik dalam
pemelajaran bahasa Jerman sebanyak 198, 228 pada pemelajaran bahasa Arab dan
191 pada pemelajaran bahasa Mandarin. frekuensi penggunaan komunikasi fatik
terbanyak oleh dosen dalam pemelajaran bahasa asing yakni pada kompetensi
berbicara dengan 98 kali pada pemelajaran bahasa Jerman, 80 pada pemelajaran
bahasa Arab dan 77 kali dalam pemelajaran bahasa Mandarin. Sementara pada
kompetensi menulis terdapat 45 kali dalam pemelajaran bahasa Jerman, 68 kali dalam
pemelajaran bahasa Arab dan 54 kali dalam pemelajaran bahasa Mandarin.
Komunikasi fatik juga digunakan dalam kompetensi reseptif yakni membaca dan
menulis. Penggunaan komunikasi fatik selama proses pemelajaran pada kompetesi
membaca secara berurut dari bahasa Jerman, Arab dan Mandarin adalah 20 kali, 30
kali dan 25 kali. Disamping itu, dosen juga menggunakan komunikasi fatik selama
proses pemelajaran yang difokuskan pada kompetensi mendengarkan yakni 38 kali,
50 kali dan 35 kali secara berurutan dari bahasa Jerman, Arab dan Mandarin.
Berdasarkan uraian tersebut dsimpulkan bahwa dosen paling banyak menggunakan
komunikasi fatik dalam proses pemelajaran bahasa Asing yang difokuskan pada
kompetensi berbicara. Setelah itu secara berurut pada kompetensi menulis,
mendengarkan dan membaca.

Hasil observasi menunjukkan bahwa jumlah komunikasi fatik dalam
pemelajaran bahasa asing selama sembilan pekan secara keseluruhan sebanyak 617
kali. Komunikasi fatik yang dimaksudkan dalam hal ini terdiri dari tiga jenis yakni
diformulasikan dalam bentuk kalimat penyataan, kalimat tanya dan kalimat
perintah/ajakan. Bentuk-betuk kalimat tersebut mengalamai beberapakali
pengulangan selama proses pemelajaran berlangsung. Berikut adalah bentuk-bentuk
komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing:
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Tabel 1. Bentuk komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing

No Bentuk komunikasi Pemelajaran bahasa
"~ fatik Jerman Arab  Mandarin

1 Kalimat pernyataan 89 70 19

2 Kalimat tanya 73 16 92

3 Kalimat 36 142 80

perintah/ajakan
Jumlah 198 228 191
Total 617

Bentuk komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa Jerman berdasarkan data di
atas didominasi dalam bentuk kalimat pernyataan dengan jumlah sebanyak 89 kali,
sedangkan dalam bentuk kalimat tanya sebanyak 73 kali dan yang paling sedikit yakni
dalam bentuk kalimat perintah atau ajakan sebanyak 36 kali. Sementara itu,
komunikasi fatik dalam bentuk kalimat perintah/ajakan memperoleh jumlah tertinggi
sebanyak 142 dalam pemelajaran bahasa Arab. Selain itu, selama proses pemelajaran
bahasa Arab juga ditemukan data bahwa terdapat 70 komunikasi fatik dalam bentuk
kalimat pernyataan dan 16 dalam bentuk kalimat tanya. Di sisi lain, penggunaan
komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa Mandarin didominasi dalam bentuk
kalimat tanya yakni 92 kali, kemudian kalimat perintah/ajakan sebanyak 80 kali dan
kalimat pernyataan sebanyak 19 kali. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan komunikasi fatik terbanyak yakni dalam bentuk kalimat
perintah/ajakan. Posisi kedua yakni dalam bentuk kalimat tanya dan yang paling
sedikit dalam bentuk kalimat pernyataan.

Ketiga bentuk komunikasi yang telah dideskripsikan sebelumnya berupa
ungkapan-ungkapan yang mengalami pengulangan beberapa kali selama proses
pemelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi diperoleh informsi bahwa
terdapat lima ungkapan populer yang sering digunakan sebagai bentuk komunikasi
fatik dalam pemelajaran baik itu dalam bentuk kalimat pernyatan, kalimat tanya
maupun kalimat perintah/ajakan. Berikut ini adalah lima ungkapan populer sebagai
bentuk komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing:
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Tabel 2. Ungakapan-ungkapan komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa asing

No.

Ungkapan

Formulasi dalam bahasa asing

Bahasa Jerman

Bahasa Arab

Bahasa Mandarin

Bentuk kalimat pernyataan

1 Membaca dan Lesen und Horen delysll zuad @ ¢RI 75 A 213 N
mendengar|‘<an Werdeniein.facher, Jgul EWMIS SR e
akan semakin wenn Sie viele 0939 boaic
mudah jika Vokabeln haben. o piSll cly) EEZ
memiliki Sl yaall (dangnin yongydu
perbendaharaan daliang cihui shi,
kosakata yang yuedu hé tingli hui
banyak. biande gengrongyi, )

2 Menulis kalimat Es ist nicht Weoll o yud B—AMEFHLE L
itu tidak sulit. kompliziert, einen iz do> QUGS . .
Anda sebaiknya Satz zu schreiben.  dcluo U_gi e - REEE RIS
mencoba Sie sollten zuerst € 920 90l BB -
memulai dengan  das Subjekt und J=allg (xi€yige juzi bingbu
menuliskan Verb formulieren. fuza, niyinggai
subjek dan kata shouxian zhiding
kerjanya terlebih zhuyu hé dongci, )
dahulu.

3 Anda tidak harus ~ Sie missten keine  (J| Jouai oJ IR DERIHIEFTE
takut dan terlalu  Angst vor o g3l =0y .
banyak Sprgechen haben :):isiJJJzIH BRARNEREAZ
memikirkan tata  und Zeit viel S8l oyl 7 BIREZERES
bahasa ketika verbrauchen, um oo ySaill o
berbicara. Anda die Grammatik zu  SJ. sclgall (nin bubi haipa
sebaiknya denken. Aber Sie G ol wx shushua bing huaféi
mencoba untuk  sollten frei Gy daliang shijian sikso
berbicara dengan  sprechen. yUfa, danniyinggai
bebas. Ziy6u fayan, )

4 Tidak ada yang Man kann alles L__si dss cliSey  RAETLLEN AT
tidak bisa tanpa  tun, indem immer  JA3 (1o e s SRR
adanya usaha versucht und Lails dlglxall FMPTARR R P52
untuk terus gemachten Fehlern o ol=illg SIRGERSE -
mencoba dan erlernt. il clasyl (nikeyi tongguo
belajar dari sy buduan changshi
kesalahan. bingcong sud

fandecuowu zhong
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xuéxi laizuo
renhéshiqing °)

5 Kalian pasti bisa ~ Sie kdnnen 2SIl Sadiw = 218 SR AT LLAA TR AR Y
menyelesaikan bestimmt lhre wle Josdl ¢
tuga>sl/projeknya Aufgaben oder _gi clolgo ” E,%EJ?IDﬁEI o -
Projekte elay Lite (nl?vda,ngran\keyl
bearbeiten. ChL\I|I r\\lnde r\enwu
huo xiangmu, )
Bentuk kalimat tanya
1 Halo! Bagaimana Hallo! Wie geht's? i aS! by fREF ) E4HE?
kabarnya? BESE (nihdo ! zénmeyang?)
2 Apakah kamu Kannst du uns ol oSy Ja YRBEE R E I RRER
bisa ‘ erzahlen, was u.lm |_.)l.,o‘l.j).42'.'1' BT H4 . RIS
menceritakan apa gestern gemacht 3log JuolL
yang telah kamu  hast und was J=ai ol 2y A ?
lakukan kemarin  morgen machen Slac (ninéng gaosuwomen
dan apa yang willst? ni zudtian zuole
akan kamu shénme, mingtian
lakukan besok? nixiang zuoshénme
ma?)
3 Apayangterjadi? Wasistdennlos?  Ja Sda bl XZ2ELME? RA
Apakah kamu Hast du fdguo aslgi B ENT, 2
memiliki Schwierigkeit? o Lo
kesulitan? (zh%sfvn ze?mehwshl
? niyou kunnan ma ?
)
4 Siapa yang ingin  Wer mochte Frage Jlaw L-,i My e EAED)O)ER ?
bertanya? stellen? SV g (shuixidng wenwenti?)
5 Apakah materi ini  Soll ich noch 1ol aJ«i'J‘Lw Jo HEMFEE—TIE?
perlu dijelaskan einmal die Materie Syl 60 (wozai jigshi yixiama?)
ulang? erklaren?
Bentuk kalimat perintah/ajakan
1 Jangan takut dan  Haben Sie bitte \ elbos (o BEAREZEN - SFEIAR
berbicaralah keine Angst und Daxig ki =
dengan bebas! sprechen Sie frei! 4y -

(ging buayaohaipa ,
changsuoyuyan!)
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UNM

2 Coba untuk Versuch bitte, dglxo o p EERE LB EIEN
kerjakgh secara allein ohne Uiy ‘ol._x__'Q'J.|. IS R T 15
mandiri tanpa Ubersetzung-App 9 clwaiy .
menggunakan zu machen! doz ) Garni ERk !
aplikasi (ging changshi zai
penerjamahan! méiyou fanyi

yingyongchéngxu de
gingkuangxia zixing
wanchéng!)

3 Mari bekerja Lass uns in einem 6 Josi lgey  iFEAIERARD TE
secara tim .dan Team arbeiten und M‘s BJ)9 RIS |
menyelesaikan die Aufgaben b plgall . ) o
tugas tepat punktlich abgeben! >axall cusgll (ra‘ng Yvome_nzal tl{an
waktu! (\julzklc')ng gf)n\gzuo :

anshijiaozuoye!)

4 Marikitamulai  Lass uns die Klasse ~ Jaall 1) EBAIME R RIS
kelas dengan mit eingm Spiel Huizlg dusly Trs FiE |
sebuah und Quiz . y )
permainan dan anfangen! (r,ang\wo,m?n\con_g. .
kuis! youxi hé ceyan kaishi

shangke!)

5 Kerja yang bagus! Gut gemacht! T TFaI4F !

(gan dehao!)

Beragam ungkapan-ungkapan sebagai bentuk komunikasi fatik di atas telah

diterapkan oleh dosen dalam mengelaborasi proses pemelajaran bahasa asing sebagai
suatu strategi dalam menciptakan suasana pemelajaran yang lebih bersahabat,
meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa untuk berbahasa asing serta meningkatkan
motivasi agar tidak takut akan kesalahan dalam berbahasa asing. 617 kali penggunaan
komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa Jerman, Arab dan Mandarin merupakan
suatu pembuktian bahwa seorang dosen atau pengajar bahasa perlu
mempertimbangkan dengan baik jenis dan bentuk komunikasi fatik yang akan
digunakan dalam proses pemelajaran.

Pembahasan

Fokus penelitian terletak pada penggunaan komunikasi fatik dalam
pemelajaran bahasa asing. Komunikasi fatik dalam hal ini berupa ungkapan-ungkapan
sederhana yang dikemukakan oleh dosen sebagai suatu upaya untuk menciptakan
kesan dan suasana pemelajaran yang lebih santai dan bersahabat. Peneliti secara
langsung berpatisipasi dalam kegiatan pemelajaran bahasa asing sebagai observer
yang mengamati setiap bentuk dan ungkapan-ungkapan komunikasi fatik yang
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dikemukakan oleh dosen selama sembilan pekan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
terdapat 198 komunikasi fatik dalam pemelajaran bahasa Jerman, 228 pada
pemelajaran bahasa Arab dan 191 pada pemelajaran bahasa Mandarin. Sejumlah
ungkapan tersebut berupa kalimat pernyataan, kalimat tanya maupun kalimat
perintah/ajakan yang diungkapkan tidak hanya pada kegiatan awal pemelajaran saja,
namun juga pada kegiatan inti dan penutup dalam proses pemelajaran.

Pemelajaran diawali dengan ungkapan salam dan menanyakan kabar
mahasiswa seperti “"Hallo! Wie geht's?" dalam pemelajaran bahasa Jerman, " «S! b> )0

S0Vl yuwi” dalam pemelajaran bahasa Arab dan "{R#F ! E41%E?" (nihdo !

zénmeyang?) dalam bahasa Mandarin. Ungkapan tersebut bertujuan untuk
menciptakan suasana pemelajaran yang lebih santai dan dapat berdampak positif
terhadap keakraban dosen dengan mahasiswa sebagai subyek utama pemelajaran.
Ungkapan tersebut juga diistilahkan dalam dunia komunikasi sebagai salah satu
bentuk small talk. Ungapakan salam (greeting) juga menjadi fokus penelitian yang
telah dilakukan oleh Schneider & Schréder (2023) yang mengemukakan bahwa
ungkapan salam merupakan elemen pertama pada setiap awalan percakapan dan
dapat menciptakan suasana yang lebih informal dalam berinteraksi. Hal tersebut juga
diterapkan dalam dunia pemelajaran sebagai bagian terpenting pada kegiatan awal
pemelajaran.

Integrasi kompetensi berbahasa pada setiap pertemuan juga menjadikan
suasana pada kegiatan awal pemelajaran menjadi semakin akrab melalui usaha dosen
dalam mengungkapkan pertanyaan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menceritakan aktivitas atau kegiatan yang telah dilakukan kemarin
dan yang akan dilakukan. Ungkapan — ungkapan yang dapat merepresentasikan hal
tersebut dalam pembalajaran bahasa asing adalah " Kannst du uns erzdhlen, was
gestern gemacht hast und was morgen machen willst?", "dss 3lo Uz o oSey Jo

Slae Jsii of i log Luell, dan "{REESFRAMRRER M T 14 - BBRAREMI A
[57?". Beberapa pertemuan juga seringkali diawali dengan suatu ungkapan dalam

bahasa Jerman seperti "Lass uns die Klasse mit einem Spiel und Quiz anfangen!" yang
bertujuan agar antusiasme mahasiswa meningkat untuk mengerjakan kuis atau
mengawali pemelajaran melalui permainan. Dengan kata lain, penggunaan komunikasi
fatik (small talk) pada kegiatan awal pemelajaran dapat berdampak terhadap tingkah
laku dan kesan baik/ramah dalam berkomunikasi seperti argumentasi yang
dikemukakan oleh Lu et al. (2019) dan Osborne (2020) yang mengemukakan bahwa
small talk berdampak besar terhadap terciptanya suasana santai dalam berkomunikasi
dan berdampak positif terhadap tingkah laku seseorang dalam berinteraksi.

Kegiatan inti pemelajaran bahasa asing pada setiap pertemuan senantiasa
difokuskan pada tujuan dan capaian pemelajaran yang bermuara pada kualitas
kemampuan berbahasa asing mahasiswa, baik kompetensi reseptif maupun produktif.
Aktivitas pada kegiatan inti seperti: (1) mahasiswa menyimak dan memahami
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penjelasan materi yang disampaikan oleh dosen; (2) mahasiswa mengerjakan soal
latihan menyimak, membaca, menulis dan berbicara dan (3) mahasiswa bekerja secara
mandiri dan kelompok dalam menyelesaikan suatu proyek. Sebagai suatu upaya untuk
menciptakan suasana pemelajaran yang lebih santai dan tetap meningkatkan rasa
percaya diri mahasiswa, dosen juga tetap menggunakan komunikasi fatik sebagai
strategi utama. Terdapat beragam bentuk komunikasi fatik selama kegiatan inti
pemelajaran berlangsung diantaranya: “Kalian pasti bisa menyelesaikan
tugas/projeknya”, "Apa yang terjadi? Apakah kamu memiliki kesulitan?”, "Apakah
materi ini perlu dijelaskan ulang?”, "Jangan takut dan berbicaralah dengan bebas!”,
"Coba untuk kerjakan secara mandiri tanpa menggunakan aplikasi penerjamahan!”
dan “Mari bekerja secara tim dan menyelesaikan tugas tepat waktu!”. Pada dasarnya
komunikasi fatik yang digunakan selama proses pemelajaran berlangsung tidak hanya
dijadikan sebagai suatu strategi pendeketan secara emosional oleh dosen kepada
mahasiswa, namun juga dapat berupa motivasi bagi mereka untuk terus meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengerjakan setiap latihan dan tugas. Ungkapan yang
dmaksud seperti Gut gemacht!, ciwusl atau FHIGE ! (gan dehdo!) yang dimaknai
"kerja yang bagus!”. Ungkapan sederhana ini sangat berdampak pada tingkat
antusiasme mahasiswa dalam mengikuti serangkaian proses dan tahapan pemelajaran
setiap pertemuan. Kaitannya dengan ungkapan sederhana yang ditujukan untuk
meningkatkan antusiasme mahasiswa dalam mengikuti pemelajaran bahasa juga
dijadikan topik pembahasan oleh Y. Liu & Wang (2023) dan Polakova & Klimova (2023)
pada penelitiannya bahwa seorang pendidik perlu untuk mengecek dan
mengobservasi kegiatan pemelajaran khususnya ketika pemelajar mengerjakan latihan
atau tugas secara mandiri atau kelompok dan memberikan semangat melalui
ungkapan sederhana agar mereka tetap percaya diri dan mendapatkan dukungan
semangat.

Aktivitas kegiatan inti pemelajaran tidak hanya didominasi dengan pemberian
latihan atau tugas saja, namun juga pemberian motivasi sebelum dan setelah dosen
menjelaskan materi juga menjadi salah satu kesempatan untuk menggunakan
komunikasi fatik seperti ungkapan " Membaca dan mendengarkan akan semakin
mudah jika memiliki perbendaharaan kosakata yang banyak”, “Menulis kalimat itu
tidak sulit. Anda sebaiknya mencoba memulai dengan menuliskan subjek dan kata
kerjanya terlebih dahulu”, " Anda tidak harus takut dan terlalu banyak memikirkan tata
bahasa ketika berbicara. Anda sebaiknya mencoba untuk berbicara dengan bebas” dan
"Tidak ada yang tidak bisa tanpa adanya usaha untuk terus mencoba dan belajar dari
kesalahan”. Keberagaman ungkapan komunikasi fatik tersebut bukan hanya sebatas
ungkapan biasa karena hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa setelah dosen
mengungkapkan setiap kalimat pernyataan atau ajakan sebagai bentuk komunikasi
fatik, respons mahasiswa semakin baik dan mereka lebih merasa percaya diri untuk
terus belajar dan meningkatkan kualitas kompetensi berbahasanya. Li & Liu (2023),
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Wang et al. (2023) dan Wen & Piao (2020) melalui hasil studi kualitatifnya juga
menemukan sebuah fakta bahwa memotivasi pemelajar bahasa sebelum, sementara
atau setelah menyampaikan materi pemelajaran merupakan suatu strategi terbaik
untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam belajar bahasa.

Aktivitas berupa melakukan evaluasi dan juga memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami dijadikan sebagai
kegiatan penutup pembelajaran. Komunikasi fatik dalam bentuk kalimat tanya
memiliki frekuensi penggunakan yang sangat banyak. Ungkapan yang dimaksud
adalah "Wer méchte Frage stellen?” dalam bahasa Jerman, $Vlgw Jlwy o 3431 o0 dalam

bahasa Arab, dan ERBOO@ ? (shuixidng wenwenti?) dalam bahasa Mandarin.

Ungkapan yang dimaknai “Siapa yang ingin bertanya?” tersebut merupakan bentuk
komunikasi fatik yang selau diungkapkan dosen sebelum mengakhiri kegiatan
pembelajaran. Selain itu, mahasiswa juga diberikantugas, kuis atau proyek secara
mandiri atau kelompok sebagai betuk tindak lanjut pembelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penggunaan komunikasi fatik
dalam pembelajaran bahasa asing merupakan suatu strategi dan pendekatan
komunikasi melalui ungkapan-ungkapan sederhana (small talk) baik dalam bentuk
kalimat penryataan, tanya atau kalimat perintah/ajakan yang bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih santai dan bersahabat, meningkatkan
kedekatan emosional antara dosen dan mahasiswa melalui bentuk perhatian dan
motivasi selama proses pembelajaran berlangsung, serta meningkatkan antusiasme
dan menciptakan rasa bebas bagi mahasiswa untuk bereksplorasi sesuai dengan
kompetensi dan keterampilannya.

KESIMPULAN

Komunikasi fatik atau dikenal dalam ilmu komunikasi sebagai ungkapan
sederhana (small talk) merupakan satu strategi dan pendekatan dalam berinteraksi
dalam proses pembelajaran bahasa asing. Penggunaan komunikasi fatik bertujuan
untuk untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih santai dan bersahabat,
meningkatkan kedekatan emosional antara dosen dan mahasiswa melalui bentuk
perhatian dan motivasi selama proses pembelajaran berlangsung, serta meningkatkan
antusiasme dan menciptakan rasa bebas bagi mahasiswa untuk bereksplorasi sesuai
dengan kompetensi dan keterampilannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen
paling banyak menggunakan komunikasi fatik dalam proses pemelajaran bahasa Asing
yang difokuskan pada kompetensi berbicara. Setelah itu secara berurut pada
kompetensi menulis, mendengarkan dan membaca. Komunikasi fatik diungkapkan
dalam tiga bentuk kalimat yakni kalimat pernyataan, kalimat tanya dan kalimat
perintah/ajakan. Penggunaan komunikasi fatik dalam pembelajaran bahasa Jerman
sebanyak 198 diantaranya kalimat pernyataan sebanyak 89, kalimat tanya sebanyak 73
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dan kalimat perintah sebanyak 36. Sementara itu, jumlah penggunaan komunikasi fatik
dalam pembelajaran bahasa Arab sebanyak 228 dengan perincian kalimat pernyataan
sebanyak 70, kalimat tanya sebanyak 16 dan kalimat perintah sebanyak 142. Pada
pembelajaran bahasa Mandarin, penggunakan komunikasi fatik sebanyak 191 dengan
klasifikasi kalimat pernyataan sebanyak 19, kalimat tanya sebanyak 92 dan kalimat
perintah sebanyak 80. Selama proses pembelajaran berlangsung, komunikasi fatik
(small talk) digunakan pada setiap fase baik itu pada kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup pembelajaran.

Temuan pada penelitiann ini berupa informasi dan data tentang bentuk dan
penggunakaan komunikasi fatik (small talk) dalam pembelajaran bahasa asing.
Olehnya itu, diharapkan temuan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi studi dan
penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan pengaruh tingkat efektivitas
penggunaan komunikasi fatik terhadap prestasi belajar dan kompetensi berbahasa
pemelajar.
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